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MOTTO 

“Masa depan kita tergantung pada apa yang kita lakukan pada saat ini”1 

  

 
1 Jf. Tualla lka l, Sepiring Motivalsi untuk Salra lpa ln Palgi, (Yogyalka lrta l: Jogjal Ba lngkit  Publisher, 

2010), hall. 71. 
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ABSTRAK 

DINI AULIA HISABYAH, “Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar 

Melalui Egrang Batok di Kelompok B2 RA Masyithoh Kadisono” Skripsi. Yogyakarta: 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

motorik kasar pada kelompok B2 RA Masyithoh Kadisono masih kurang. Tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan: (1) Kemampuan motorik kasar siswa kelompok 

B2 RA Masyithoh Kadisono sebelum menggunakan egrang batok, (2)  Kemampuan 

motorik kasar siswa kelompok B2 RA Masyithoh Kadisono setelah menggunakan 

egrang batok. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif. Subjek 

penelitian adalah anak kelompok B2 RA Masyithoh Kadisono. Objek penelitian adalah 

keterampilan motorik kasar. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Kemampuan motorik kasar pada kelompok B2 di RA 

Masyithoh Kadiosono sebelum menggunakan egrang batok masih kurang. (2) Melalui 

permainan egrang batok dapat meningkatkan keterampilan motorik kasar yaitu 

keseimbangan, kekuatan, dan kelincahan. Peningkatan keterampilan motorik kasar 

dapat dilihat dari hasil penelitian. Keseimbangan anak pada kondisi awal sebesar 

44,44%, pada siklus I mengalami peningkatan, keseimbangan anak menjadi 72,22%, 

pada siklus II mengalami peningkatan, keseimbangan anak menjadi 94,44%. Kekuatan 

anak pada kondisi awal sebesar 55,56%, pada siklus I mengalami peningkatan, 

kekuatan anak menjadi 66,57%, pada siklus II mengalami peningkatan, kekuatan anak 

menjadi 94,44%. Kelincahan anak pada kondisi awal sebesar 33,33%,  pada siklus I 

mengalami peningkatan, kelincahan anak mengalami peningkatan, kelincahan anak 

menjadi 77,78%, pada siklus II mengalami peningkatan, kelincahan anak menjadi 

94,44%. Penelitian ini dihentikan sampai siklus II karena sudah memenuhi kriteria 

keberhasilan penelitian. 

 

Kata kunci :  kemampuan motorik kasar, egrang batok, kelompok B2
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sering kita jumpai di masyarakat kita bahwa keterlambatan dari 

kemampuan motorik kasar anak dipengaruhi oleh kurangnya stimulus dari guru 

dan orang tua. Hal itu dikarenakan anak terlalu sering bermain gadget sehingga 

anak lupa untuk melakukan kegiatan aktivitas fisik. Menurut dr. Meta 

menyatakan bahwa anak yang terlalu sering diberi gadget akan sangat fokus 

kepada gadget itu sendiri.2 Padahal, anak usia dini adalah anak yang seharusnya 

sedang banyak waktu untuk mengeksplorasi lingkungan sekitar termasuk juga 

kemampuan dirinya sendiri. Sebagai contoh anak yang sering bermain gadget 

akan bermalas-malasan belajar berjalan sendiri, belari, melompat karena lebih 

asyik dengan gadget. 

Pada selbuah prosels pelndi ldi lkan, telrdapat adanya prosels pelmbellajaran. 

Prosels pelmbellajaran melrupakan prosels i lntelraksi l antara guru, si lswa, dan matelri l 

pelmbellajaran yang beltujuan untuk melmfasi lliltasi l pelmbellajaran dan 

pelngelmbangan keltelrampi llan dan pelngeltahuan si lswa.3 Prosels pelmbellajaran 

melli lbatkan belrbagai l stratelgi l dan telkni lk pelngajaran yang belrtujuan untuk 

melncapai l tujuan pelmbellajaran telrtelntu. Sellai ln i ltu, prosels pelmbellajaran juga 

 
2 DetikHealth, “Catat! Kebiasaan-kebiasaan yang Bisa Hambat Perkembangan Motorik 

Anak”, https://health.detik.com/ulasan-khas/d-3107696/catat-kebiasan-kebiasaan-yang-bisa-hambat-

perkembangan-motorik-anak, diakses 04 Desember 2023 pukul 20.14 
3 Rusta lma ln, Ilmu daln Alplika lsi Pendidikaln, (Balndung: Imperia ll Bha lkti Uta lma l, 2001),  hall. 461. 

https://health.detik.com/ulasan-khas/d-3107696/catat-kebiasan-kebiasaan-yang-bisa-hambat-perkembangan-motorik-anak
https://health.detik.com/ulasan-khas/d-3107696/catat-kebiasan-kebiasaan-yang-bisa-hambat-perkembangan-motorik-anak
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telrus di llakukan selbuah pelrkelmbangan selhi lngga tujuan pelmbellajaran dapat 

telrsampai lkan.  

Kelgi latan pelngelmbangan pelmbellajaran melrupakan selrangkai lan 

akti lvi ltas yang di lseldi lakan untuk melmfasi lli ltasi l pelrkelmbangan dan bellajar anak 

di l Taman Kanak-Kanak (TK), yang selcara umum kelgi latan yang dapat 

di llakukan di l antaranya melnyeldi lakan li lngkungan kondusi lf bagi l pelrkelmbangan 

dan bellajar anak, melngarahkan pelri llaku anak delngan kelgi latan melndi ldi lk, 

melngajar, selrta melmbantu melmelcahkan belrbagai l pelrmasalahan yang di lhadapi l 

anak delngan bi lmbi lngan yang telpat.4 Pada dasarnya, program pelngelmbangan 

pelmbellajaran harus melnanamkan dan melnumbuhkan pelmbi lnaan pelri llaku dan 

si lkap yang di llakukan mellalui l pelmbi lasaan yang bai lk.  

Zaman telrus belrkelmbang, belgi ltu pula delngan pelrkelmbangan telknologi l 

selmaki ln canggi lh pelradaban budaya yang selmaki ln telrus belrubah. Pelrubahan 

ti ldak hanya telrjadi l di l lilngkungan sosi lal teltapi l juga pada pola belrmai ln anak-

anak. Prosels dan cara belrmai ln anak-anak dari l hari l melngalami l pelrkelmbangan.5 

Olelh karelna i ltu, pelran pelndi ldi lk dan orang tua sangat pelnti lng dalam 

melmbelri lkan pelngalaman fi lsi lk yang belragam dan posilti lf pada anak usi la di lni l. 

Salah satu cara untuk melngelmbangkan kelmampuan motori lk kasar anak adalah 

delngan adanya pelrmai lnan tradi lsi lonal dapat di ljadi lkan selbagai l telmpat anak 

untuk mellati lh motorilk selbellum melrelka melmasuki l jelnjang selkolah. 

 
4 Alli Nugralha l, Pengembalngaln Pembela ljalra ln Salins Pa ldal A lnalk Usia l Dini (Ja lka lrta l: Depdikna ls, 

2005). hall 5-6. 
5 Hikmah Prisia Yudiwinata dan Pambudi Handoyo, Permainan Tradisional dalam Budaya dan 

Perkembangan Anak (Yogyakarta: Paradigma, 2014), hal. 2.  
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Pelngelmbangan keltelrampi llan motorilk pada dasarnya melrupakan 

kelgi latan yang melngaktuali lsasi lkan selluruh potelnsi l anak belrupa si lkap, ti lndak 

dan karya yang di lbelri l belntuk, i lsi l dan arah melnuju kelbulatan pri lbadi l selsuail 

delngan ci lta-ci lta kelmanusi laan. Oleh karena itu pengembangan keterampilan 

motorik dapat diartikan sebagai bagian dari Pendidikan diantaranya melalui 

pengalaman gerak, terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

menyeluruh. Pengembangan keterampilan motorik tidak hanya 

mengembangkan aspek anak saja akan tetapi memandang seluruh aspek anak 

usia dini sebagai subjek yang dididik melalui pemberian pengalaman gerak.  

Pada anak usia dini pengembangan motorik sudah mengarah pada 

peningkatan keterampilan gerak yang lebih komplek, yaitu dengan melibatkan 

otot-otot lainnya contohnya berjalan menggunakan egrang batok. Sejalan Jean 

Piaget mengatakan bahwa perkembangan motorik kasar sangat bergantung 

pada aspek-aspek kebugaran jasmani yang dimiliki oleh anak.6 Peningkatan 

motorik anak adalah kebugaran jasmani sebagai aspek yang merupakan gerak 

kasar dapat mengembangkan kemampuan fisik anak, khususnya yang 

berhubungan dengan perkembangan kebugaran jasmani. 

Kemampuan gerak anak dapat berkembang dan meningkat dengan baik 

apabila aspek-aspek yang merupakan gerak dasar anak dikembangkan sejak 

awal yaitu gerak lokomotor, non lokomotor, dan gerak manipulatif.7 

 
6 Corbin B Charles, A Text Book of Motor Development (Dubugue Lowa: WM. C. Brown  

Company Publisher, 1980), hal. 115. 
7 Depdiknas, Model Pengembangan Motorik Anak Prasekolah (Jakarta: Bagian Proyek 

Olahraga Masyarakat, Direktorat Olahraga Masyarakat, 2008), hal. 3. 
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Pendidikan di TK dapat menstimulasi perkembangan dan dapat 

mengembangkan berbagai aspek yang terkait pada diri anak. Pertumbuhan pada 

masa ini perlu mendapat rangsangan untuk menerima informasi yang 

bermanfaat bagi anak, serta mengembangkan sikap sosial emosional. Seiring 

dengan pertumbuhan otak, pertumbuhan jasmani penting untuk diperhatikan. 

Ketidakseimbangan pertumbuhan jasmani akan mengganggu anak dalam 

melakukan aktivitas dan keterampilan fisik motorik.  

Perkembangan fisik/motorik akan mempengaruhi kehidupan anak baik 

secara langsung ataupun tidak langsung.8 Motorik adalah semua gerakan yang 

mungkin dapat dilakukan oleh seluruh tubuh, sedangkan perkembangan motorik dapat 

disebut sebagai perkembangan dan unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. 

Dalam kemampuan fisik motorik kasar anak usia 5-6 tahun terdapat 5 aspek 

perkembangan yaitu: berjalan maju pada garis lurus, berjalan di atas papan titian, 

berjalan sambil berjinjit, berjalan mundur, berjalan ke samping pada garis lurus, berlari 

sambil melompat dengan seimbang tanpa jatuh,berdiri di atas satu kaki dengan 

seimbang, dan melompat tanpa jatuh.9 Menurut Bambang tertulis bahwa masa lima 

tahun pertama adalah masa pesatnya perkembangan motorik anak.10  

Guru mempunyai peran penting dalam pengembangan fisik motorik 

anak yang dapat dilakukan melalui bermain. Melalui bermain pengembangan 

fisik motorik dan sensivitas anak dapat dikembangkan. Di sekolah, gurulah 

 
8 Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2 (Terjemahan: Med Meitsari Tjandrasa, 1978), hal. 114. 
9 Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Pusat Kurikulum, Balitbang 

Depdiknas, 2009), hal. 21. 
10 Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Fisik (Jakarta: Universitas Terbuka: 2006), hal. 

1.3. 
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yang menentukan apa aktivitas fisik atau olahraga yang dapat dilakukan anak 

sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya. Guru dapat membantu 

mengembangkan minat dan rasa percaya diri anak dan perasaan mampu 

melakukan berbagai kegiatan fisik motorik yang sesuai untuk anak usia dini. 

Dengan arahan yang baik, anak yang pemalu akan mau beraktivitas fisik 

bersama sekelompok teman-teman sebayanya. Pengembangan motorik anak 

yang baik akan meningkatkan kemampuan dan kekuatan otot-otot anak.  

Slamet Suyanto mengatakan bahwa guru TK tidak mengajarkan bidang 

studi seperti sains, matematika, dan pengetahuan sosial secara langsung kepada 

anak TK.11 Mereka dapat menggunakan media yang sederhana dan mudah 

didapat, sehingga anak-anak bisa menikmati stimulasi motorik kasar yang 

diberikan guru. Hal ini dikarenakan motorik kasar yang distimulasikan di TK 

hanya sebetas pengetahuan awal, dimana anak bisa belajar melalui lingkungan 

sekitar mereka.  

Menurut Achroni egrang merupakan salah satu permainan tradisional 

yang sangat populer, permainan tradisional ini dikenal diberbagai wilayah 

Nusantara.12 Selain menggunakan bambu, egrang dapat pula dibuat 

menggunakan batok kelapa. Permainan tradisional egrang adalah permainan 

tradisional Indonesia yang sangat unik yang membutuhkan keterampilan dan 

keseimbangan tubuh jika dimainkan. Permainan tradisional egrang yang dapat 

 
11 Slamet Suyanto, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: FIP Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2005), hal. 2. 
12 Achroni & Keen, Mengoptimalkan Tumbuh Kembang Anak Melalui Permainan Tradisional 

(Yogyakarta: Javalitera, 2012), hal. 21. 
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dimainkan anak TK yaitu dari batok kelapa karena tidak berbahaya untuk 

dimainkan dan anak cukup senang dalam memainkan permainan tradisional ini. 

Anak dapat memainkan permainan ini dengan cara menaruh kaki di atas batok 

kelapa yang sudah dikaitkan dan dengan tali setelah itu anak menjepit tali 

diantara jari jempol dan juga jari telunjuk kaki selanjutnya kaki satu diangkat 

menaiki batok kelapa lain sambil satu kaki bertumpu di atas batok kelapa 

sambil memegang dan menarik tali yang telah dikaitkan di batok kelapa 

tersebut kemudian anak di minta berjalan sesuai aturan yang disepakati oleh 

anak. 

Tujuannya untuk memberikan perlakuan kepada anak dalam 

mengembangkan motorik kasar berbasis kearifan lokal melalui egrang batok. 

Meskipun kearifan lokal ini berbentuk permainan tradisional tidak serta merta 

bahwa permainan ini tidak memiliki manfaat atau pun nilai-nilai yang 

terkandung. Menurut Andriani menjelaskan permainan tradisional adalah 

budaya yang berasal dari nenek moyang yang berasal dari kebudayaan itu 

sendiri, sehingga permainan tradisional ini dapat dijadikan sebagai edukasi 

untuk membentuk karakter anak”. Menurut teori behavioristik, belajar adalah 

perubahan tingkah laku sebagai akibat adanya interaksi antara stimulus 

(rangsangan) dan respon (tanggapan). Dengan kata lain, belajar merupakan 

bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk 

bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus 

dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan 

perubahan pada tingkah lakunya.  
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Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan kelndala dan hambatan 

pada kelgi latan pelmbellajaran di l RA Masyi lthoh Kadi lsono kellompok B2 

di lantaranya yai ltu keltelrampi llan motori lk kasar anak masi lh kurang, bai lk dalam 

unsur kelseli lmbangan, kelkuatan, dan kelli lncahan.13 Hal i lni l telrjadi l karelna saat 

belrmai ln elgrang batok, pada unsur kelseli lmbangan 10 anak kurang mampu 

melnjaga kelseli lmbangan kelti lka belrjalan melnggunakan alat. Pada unsur kelkuatan 

8 anak kurang mampu belrjalan melnggunakan alat delngan jarak telrtelntu. 

Keltelrampi llan motori lk kasar pada unsur kelli lncahan 12 anak kurang mampu 

belrjalan celpat, zi lg-zag dan melrubah arah selcara celpat dalam melnggunakan 

kelti lka belrjalan.14  

Belrdasarkan pelrmasalahan di l atas pelnelli lti l belrmaksud untuk melnelli ltil 

pelni lngkatan motori lk kasar pada anak kellompok B2 RA Masyilthoh Kadi lsono 

mellalui l elgrang batok. Kelgi latan pelrmai lnan elgrang batok yang di lgunakan dalam 

pelni lngkatan motori lk kasar pada anak, di lharapkan bi lsa melnari lk pelrhati lan anak 

karelna pelrmai lnan elgrang batok melrupakan pelrmai lnan yang melmelrlukan 

gelrakan delngan koordi lnasi l mata, tangan, dan kaki l. Sellai ln iltu, pelrmai lnan i lnil 

juga dapat melnci lptakan kelgi latan pelrmai lnan fi lsi lk yang lelbi lh belrvari lati lf di l RA 

Masyi lthoh Kadi lsono, selrta dapat melngelnalkan pelrmai lnan tradi lsi lonal pada anak 

usi la di lni l. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan urai lan di l atas dapat di lrumuskan pelrmasalahan yai ltu : 

 
13 Ha lsil Observa lsi, di ha lla lma ln ma lsjid Ridho Illa lhi palda l ta lngga ll 05 Juni 2023. 
14 Ibid 
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1. Bagai lmana kelmampuan motori lk kasar si lswa kellompok B2 RA Masyi lthoh 

Kadi lsono selbellum melnggunakan elgrang batok? 

2. Bagai lmana kelmampuan motori lk kasar si lswa kellompok B2 RA Masyi lthoh 

Kadi lsono seltellah melnggunakan elgrang batok? 

C. Tujuan Penelitian 

Pelnelli lti lan i lni l belrtujuan untuk : 

1. Untuk melngeltahui l kelmampuan motori lk kasar si lswa  kellompok B2 RA 

Masyi lthoh Kadi lsono selbellum melnggunakan elgrang batok. 

2. Untuk melngeltahui l kelmampuan motori lk kasar si lswa kellompok B2 RA 

Masyi lthoh Kadi lsono seltellah melnggunakan elgrang batok. 

D. Manfaat Penelitian 

Pelnelli lti lan i lni l di lharapkan dapat belrmanfaat bai lk selcara telorelti ls dan 

prakti ls. Manfaat selcara telori lti ls dan prakti ls di ljabarkan selbagai l belri lkut: 

1. Manfaat Telorelti ls 

Pelnelli lti lan ilni l di lharapkan dapat melnambah khazanah pelmbaca 

khususnya dalam bi ldang Pelndi ldilkan Anak Usi la Di lni l (PAUD) melngelnai l 

bagai lmana elgrang batok dalam melni lngkatkan kelmampuan motori lk kasar 

anak di l kellompok B. Sellai ln i ltu juga dapat diljadi lkan bahan i lnformasi l untuk 

pelnelli lti lan sellanjutnya. 

2. Manfaat Prakti ls  

a. Bagi l Anak  
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1) Melni lngkatkan keltelrampi llan fi lsi lk motorilk kasar delngan bai lk dan 

belnar. 

2) Melmpelrolelh pelngalaman langsung telntang pelrmai lnan elgrang batok  

yang mampu untuk melngelmbangkan keltelrampi llan motori lk kasar.  

b. Bagi l Telnaga Pelndi ldi lk  

1) Melnambah wawasan dan sti lmulasi l untuk melngelmbangkan motori lk 

pada anak.  

2) Melnjadi l bahan korelksi l dan pelrbai lkan stratelgi l pelmbellajaran yang 

di lkellolanya.  

3) Melni lngkatkan kelmampuan guru dalam ki lnelrjanya selcara 

profelsi lonal. 

c. Bagi l Pelnelli ltil 

Lelwat pelnelli lti lan i lni l dapat melni lngkatkan dan melmpelrkaya 

wawasan selrta melnambah pelngeltahuan telntang pelni lngkatan 

kelmampuan motori lk kasar mellalui l elgrang batok di l kellompok B2.  
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BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Keltelrampi llan motori lk kasar pada kellompok B2 dil RA Masyi lthoh 

Kadi losono selbellum melnggunakan elgrang batok masi lh kurang, bai lk dalam 

unsur kelseli lmbangan, kelkuatan, dan kelli lncahan. 

2. Belrdasarkan hasi ll pelnelli lti lan dan pelmbahasan dapat di lsi lmpulkan bahwa 

pelrmai lnan elgrang batok dapat melni lngkatkan keltelrampi llan motori lk kasar 

pada anak kellompok B2 di l RA Masyi lthoh Kadi lsono. Pelni lngkatan 

keltelrampi llan motori lk kasar dapat di lli lhat dari l hasi ll pelnelli ltilan selbagai l 

belri lkut: kelseli lmbangan anak pada kondi lsi l awal selbelsar 44,44%, pada si lklus 

Il melngalami l pelni lngkatan, kelseli lmbangan anak melnjadi l 72,22%, pada si lklus 

IlIl melngalami l pelni lngkatan, kelseli lmbangan anak melnjadi l 94,44%. Kelkuatan 

anak pada kondi lsi l awal selbelsar 55,56%, pada si lklus Il melngalami l 

pelni lngkatan, kelkuatan anak melnjadi l 66,57%, pada si lklus IlIl melngalami l 

pelni lngkatan, kelkuatan anak melnjadi l 94,44%. Kelli lncahan anak pada kondi lsil 

awal selbelsar 33,33%,  pada si lklus Il melngalami l pelni lngkatan, kelli lncahan 

anak melngalami l pelni lngkatan, kelli lncahan anak melnjadi l 77,78%, pada si lklus 

IlIl melngalami l pelni lngkatan, kelli lncahan anak melnjadi l 94,44%. 

B. Saran  

Belrdasarkan hasi ll pelnelli lti lan ti lndakan kellas yang pelnelli lti l laksanakan 

dapat di lkelmukakan saran-saran belri lkut i lni l: 
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1. Bagi l guru TK, untuk melnsti lmulasil pelrkelmbangan motori lk kasar anak 

helndaknya belrvari lasi l dan ti ldak monoton, anak di lpelrkelnalkan delngan 

pelrmai lnan-pelrmai lnan baru delngan alat maupun tanpa alat.  

2. Bagi l selkolah, dapat melnambah sarana dan prasarana, untuk dapat 

melni lngkatkan keltelrampi llan motori lk kasar anak.  

3. Bagi l pelnelli ltil lai ln, dapat melngelmbangkan kelgi latan belrmai ln elgrang batok 

delngan lelbi lh krelati lf dan belrvari lasi l dalam pellaksanaan kelgi latannya.  
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